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ABSTRAK

Ahmad Mahatir Syam (C0118523) Pengaruh Variasi Menu Dan Harga
Terhadap Minat Beli Ulang Pada Cafe Titik Senja Kelurahan Totoli Kabupaten
Majene, di bombing oleh dosen Sumarsih dan Nur Qomariah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi menu dan harga
terhadap minat beli ulang konsumen pada pembelian café titik senja di Majene.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik penentuan secara
accidental sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah komsumen yang
berkunjung ke café titik senja di Majene. Sampel ayang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 50 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1)
variasi menu tidak berpengaruh secara signifikan terhadapat minat beli ulang (2)
harga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli ulang (3) variasi
menu dan harga tidak berpengarauh secara bersama-sama terhadap minat beli
ulang pada café tiitk senja di Majene.

Kata kunci: variasi menu, harga, dan minat beli ulang
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ABSTRACT

Ahmad Mahatir Syam (C0118523) The Influence of Menu Variations and Prices
on Repurchase Interest at the Point Senja Cafe, Totoli Village, Majene Regency,
bombed by lecturers Sumarsih and Nur Qomariah.

This research aims to determine the effect of menu variations and prices on
consumer repurchase interest in purchasing the Twilight Point café in Majene.
This type of research is quantitative research with an accidental sampling
technique. The population in this study were consumers who visited the Twilight
Point Café in Majene. The sample used in this research was 50 respondents. The
results of this research show that (1) menu variations do not have a significant
effect on repurchase interest (2) price does not significantly influence repurchase
interest (3) menu variations and prices do not jointly influence repurchase
interest at the twilight cafe in Majene.

Keywords: menu variations, prices, and repeat purchase interest
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan zaman dan diikuti dengan keinginan manusia yang terus
berkembang, sekarang ini manusia tidak lagi mampu untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginannya sendiri untuk itu perlu adanya organisasi yang dapat memenubhi
kebutuhan dan keinginannya tersebut. Perkembangan dunia bisnis yang semakin
pesat diera globalisasi seperti sekarang ini, ditandai dengan tingkat persaingan
didunia bisnis yang semakin tinggi dalam memasarkan produk atau jasa kepada
konsumen. Oleh karena itu para pelaku bisnis berlomba-lomba dalam
memasarkan produknya demi untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumennya. Secara umum konsumen akan lebih memilih produk yang memiliki
harga murah tapi memiliki kualitas produk yang baik, untuk itu dalam kondisi
persaingan yang semakin tinggi ini perusahaan harus mengetahui dan memahami
setiap kebutuhan dan keinginan konsumennya dan terus berinovasi agar bisa
menciptakan produk atau bauran pemasaran agar dapat tercipta kesan tertentu
diingatan komsumen yang baik bagi produknya dan memanfaatkan juga

keunggulan yang dimiliki produk yang ditawarkan kepada konsumen.

Persaingan yang ketat dalam dunia bisnis terjadi dalam berbagai bidang,
khusunya dalam bidang kuliner. Kebutuhan pokok manusia akan makanan dan
minuman merupakan kebutuhan yang wajib terpenuhi, sehingga bisnis dibidang
kuliner menjadi banyak diminati para pelaku usaha. Di indonesia sendiri, dalam

beberapa tahun terakhir ini jumlah usaha kuliner semakin meningkat dengan



berbagai variasi produk yang ditawarkan oleh pelaku usaha untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen. Hal ini dipengaruhi oleh pola gaya hidup dan
konsumsi konsumen yang terus berubah. Pola gaya hidup yang terus berubah yang
cenderung lebih memilih produk yang praktis seperti halnya mengkonsumsi
makanan yang siap saji dan pola konsumsi yang berubah dari makakan tradisional
ke makanan yang modern. Peluang seperti ini banyak dimanfaatkan para pelaku
usaha untuk terjun dalam usaha dibidang kuliner, salah satunya usaha kuliner

caffeshop atau café .

Usaha Cafe atau kafe ini pada umumnya merupakan usaha yang bergerak
dalam bidang makanan dan minuman yang dikelola secara praktis dan tetap
menawarkan tingkat pelayanan yang ramah kepada para konsumennya. Cafe
sendiri disamping dipakai tempat untuk bersantai, Cafe juga memberikan banyak
manfaat bagi para pengunjung yaitu tempat untuk refresing untuk menghilangkan
kelelahan, Cafe juga bisa menciptakan suasana yang damai sehingga banyak dari
kalangan anak muda menjadikan Cafe sebagai tempat nongkrong, mengerjakan
tugas, dan sebagai tempat untuk menemukan teman baru. Cafe juga menawarkan
suasana tempat yang bisa memberikan kenyamanan bagi setiap pengunjungnya.
Hal seperti ini lah yang menjadi peluang dan banyak diminati para pelaku usaha
di kota Majene dan sekitarnya. Hal ini ditandai dengan menjamurnya usaha
cafe/kafe di kota Majene dan sekitarnya. Banyaknya cafe yang bermunculan
mengakibatkan para pemilik usaha cafe terus berusaha untuk memenangkan
persaingan. Untuk itu, para pengusaha cafe dituntut untuk terus berkreativitas
dalam menciptakan produk, rasa minuman yang dijualnya sehingga terdapat ciri

khas tersendiri dibandingkan produk pesaing dan tetap bertahan dalam persaingan.



Perusahaan dalam mempertahankan kegiatan usahanya, penting untuk
memperhatikan orientasi pada pelangganya, yaitu yang menyangkut strategi yang
dilakukan perusahaan untuk menemukan pelanggannya. Strategi yang dilakukan
harus berfokus pada apa yang dibutuhkan dan diinginkan konsumen guna
menciptakan minat beli ulang untuk konsumen. Perusahaan juga harus
mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi daya tarik konsumen dalam
membeli produknya. Dalam usaha cafe banyak sekali pengusaha lebih
memperhatikan pada patokan harga yang ditawarkan cenderung lebih murah
karena beranggapan harga menjadi suatu keputusan pembelian konsumen.
Padahal selain faktor harga, ada juga faktor lain yang dianggap cukup
berpengaruh dalam minat beli ulang konsumen yaitu faktor variasi menu dan

harga.

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi minat beli ulang yaitu, Faktor
variasi menu, Variasi/keragaman dapat diartikan sebagai sebuah bentuk yang
bermacam-macam atau berbeda tergantung dari persepsi masing-masing orang.
Variasi sendiri menjadi salah satu strategi dalam dunia usaha khususnya dibidang
usaha kuliner karena seseorang akan lebih tertarik ketika usaha tersebut memiliki
banyak pilihan menu untuk lebih memuaskan konsumennya. Menu juga dapat
dijadikan basis pelanggan dalam membuat pilihan makanan, menu yang dibuat
dengan baik dapat mengarahkan perhatian pelanggan pada barang yang dijual
lebih banyak (Imamuddin, M, 2017). Menurut kotlher 2016 terkait indikator-
indikator variasi menu sebagai berikut: (1) jenis pilihan menu makanan dan
minuman, (2) rasa makanan dan minuman, dan (3) ukuran porsi makanan dan

minuman.



faktor selanjutnya harga, Menurut (Andriani, 2020) harga adalah salah
satu indikator yang dipakai sebagai pertimbangan dalam memilih suatu produk
oleh pelanggan dimana harga mampu merebut hati para pelanggan atau calon
pelanggan dalam mengambil suatu keputusan. Menurut (Kotler, 2016:65)
menyatakan bahwa harga dalam arti sempit sebagai jumlah uang yang ditagihkan
untuk suatu produk atau jasa. Atau dalam artian luas harga sebagai jumlah nilai
yang ditukarkan konsumen untuk keuntungan memiliki dan menggunakan produk
atau jasa yang memungkinkan perusahaan mendapatkan laba yang wajar dengan
cara dibayar untuk nilai pelanggan yang diciptakannya. Dari beberapa pengertian
diatas dapat disimpulkan bahwa harga menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap minat beli ulang konsumen karena bisa dibilang harga menjadi salah satu
kunci untuk bisa merebut hati pelanggan, dimana pelanggan/konsumen itu adalah
kunci usaha bisa bertahan dalam dunia persaingan bisnis yang semakin tinggi.
Memiliki harga yang murah tapi tetap memiliki kualitas produk yang tinggi maka
konsumen akan merasa lebih puas setelah memiliki produk atau jasa yang
ditawarkan oleh para pelaku usaha. Menurut Kotler, 2016 ada empat indikator-
indikator harga sebagai berikut: (1) keterjangkauan harga, (2) daya saing harga,

(3) kesesuaian harga dengan manfaat.

Fenomena yang bisa kita temui adalah berkembang pesatnya bisnis cafe di
kabupaten Majene dan banyak bermunculan cafe baru dengan konsep yang
berbeda-beda. Ketika banyak bermunculan cafe baru, ini mengakibatkan tingginya
tingkat persaingan. Cafe yang tidak mampu melawan tingginya persaingan maka
akan mudah dikalahkan dengan pesaing yang memiliki usaha yang sejenis. Bisa

kita lihat bahwa trend yang ada yaitu banyak cafe mengusung konsep khas karena



konsumen belakangan ini tertarik dengan tempat makan/nongkrong khususnya
cafe yg memiliki konsep khas seperti industrial, outdoor, retro, dil. Melihat
update dari teman-teman yang tinggal di Majene, yang sering mengunjungi cafe
tersebut tetapi sekarang sangat jarang berkunjung. Saat saya tanya alasannya
mengapa akhir-akhir ini sepi pembeli seiring berjalannya waktu, mereka
mengatakan cafe ini kurang diminati karena menu yang tersedia sedikit dan tidak
pernah berubah dan terkesan membosankan, Selain itu mereka juga mengeluhkan
kenaikan harga menu yang tidak sebanding dengan porsinya, harga minuman juga
ikut naik. Sebagai contoh, minuman yang sebelumnya dijual dengan harga
sepuluh ribu rupiah, naik menjadi tigabelas ribu rupiah. Kekecewaan juga
dirasakan karena terkadang minuman yang disajikan terlalu manis atau tidak

sesuai dengan harapan mereka.

Gambar 1.1 Daftar Menu Dan Harga pada Cafe Titik Senja

Tabel 1.1 Daftar Menu Makanan Dan Minuman Cafe Titik Seja

Minuman Harga Makanan Harga

Cappuccino Rp 10.000 Nasi goreng Rp 15.000
Mocaccino Rp 10.000 Nasi ayam crispy Rp 15.000
Kopi susu Rp 7.000 Nasi ayam geprek Rp 15.000
Kopi hitam Rp 6.000 Nasi ayam goreng Rp 15.000
Vanilla latte Rp 11.000 Mie goreng Jakarta | Rp 17.000
Oreo Rp 11.000 Tela-tela ubi Rp 10.000
Taro Rp 11.000 Banana roll Rp 10.000
Red velvet Rp 11.000 Pisang nuget Rp 10.000




Thai tea Rp 11.000 Bakso crispy Rp 10.000
Milk tea Rp 11.000 Tahu crispy Rp 10.000
Chocolato Rp 11.000 Tempe crispy Rp 10.000
Susu kurma Rp 12.000 Pisang milo Rp 10.000
Susu madu Rp 12.000

Alpukat Rp 11.000

Brown sugar Rp 12.000

Es jeruk Rp 7.000

Es the Rp 7.000

Sumber: hasil observasi lapangan 2024
Gambar 1.1 di atas dapat dilihat harga yang ditawarkan cafe titik senja dari

makanan sampai dengan minumanya. Untuk varian menunya sendiri juga perlu
ditambahkan seperti menu makanan pembuka, menu utama, dan menu makanan
penutup yang lengkap ditawarkan. Tugas dari sebuah pemasaran sebenarnya
bukanlah mencari pelanggan yang tepat untuk suatu produk, melainkan
menemukan produk yang tepat untuk pelanggan, menurut (Kotler, P. & Keller,
K.L, 2016) sehingga diharapkan dengan penyajian menu makanan dan minuman
yang bervariasi akan dapat memenuhi keinginan para konsumen yang masing-
masing memiliki perbedaan dalam hal selera dan kesukaan bentuk atau rasa.
Variasi menu yang ditawarkan oleh cafe merupakan hal yang menjadi
pertimbangan konsumen dalam memilih atau memutuskan berkunjung pada suatu
obyek atau tempat berdasarkan pada pengalaman dalam berkunjung atau

berdasarkan saran dari orang lain dan inilah yang dimaksud minat beli ulang.

Minat beli ulang berhubungan dengan perasaan dan emosi, bila seseorang
merasa senang dan puas dalam membeli barang maka hal itu akan memperkuat
minat beli, ketidakpuasan biasanya menghilangkan minat. Minat beli yang ada
dalam diri konsumen merupakan fenomena yang sangat penting dalam kegiatan
pemasaran, minat beli merupakan suatu perilaku konsumen yang melandaskan

suatu minat beli yang hendak dilakukan konsumen (Imamuddin, M, 2017). Minat



beli diperoleh dari proses belajar dan proses pemikiran yang membentuk persepsi.
Minat yang muncul dalam melakukan pembelian menciptakan suatu motivasi
yang terus terekam dalam benaknya dan menjadi suatu kegiatan yang sangat kuat
yang pada akhirnya ketika seorang konsumen harus memenuhi kebutuhanya akan
mengaktualisasikan apa yang ada didalam benaknya itu. Timbulnya minat
konsumen dalam melakukan pembelian, juga dipengaruhi oleh strategi yang
diterapkan usaha makan atau rumah makan yaitu suasana rumah makan yang

nyaman, lokasi yang strategis, harga yang terjangkau.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Budi Lestari & Ivo
Novitaningtyas, 2021) yang membahas pengaruh variasi produk dan kualitas
pelayanan terhadap niat beli ulang konsumen di Coffeeville-oishi pan magelang,
hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel “persentase pembelian kembali”
yang terdiri dari variabel “kualitas produk” menunjukkan pengaruh yang
signifikan. Kemudian, uji parsial menunjukkan bahwa variabel “jenis produk”
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli ulang, sedangkan kualitas
pelayanan berpengaruh positif namun tidak signifikan ternadap minat beli ulang

konsumen Coffeevillage-Oishi Pan Magelang.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Elrio purnomo hidayat & eristia lidia
paramita, 2021) berjudul “Pengaruh persepsi kandungan informasi, harga,
kegunaan dan kemudahan penggunaan terhadap niat beli ulang konsumen
makanan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel “persepsi informatif”
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel “kepuasan konsumen”. Variabel
persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan

konsumen. Variabel persepsi kegunaan berpengaruh positif dan signifikan



terhadap variabel kepuasan konsumen. Variabel “persepsi kemudahan
penggunaan” tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel “kepuasan
konsumen”. Variabel kepuasan konsumen berpengaruh signifikan terhadap
variabel tingkat pembelian kembali. Berdasarkan hasil dan analisis penelitian ini,
terlihat jelas jika dirata-ratakan seluruh konsumen go food sebagai responden

memberikan skor data yang baik dengan skor rata-rata keseluruhan sebesar 4,21.

Berdasarkan penelitian terdahulu kualitas variasi menu dan harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Sehingga penulis
tertarik meneliti untuk mengetahui apakah kualitas variasi menu dan harga
berpengaruh terhadap minat beli ulang pada cafe titik senja di kelurahan totoli
kabupaten majene. Berdasarkan uraian latar belakang diatass, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Variasi Menu Dan
Harga Terhadap Minat Beli Ulang Pada Cafe Titik Senja Di Kelurahan

Totoli Kabupaten Majene”

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah variasi menu berpengaruh terhadap minat beli ulang di Cafe Titik
Senja Majene?
2. Apakah harga berpengaruh terhadap minat beli ulang pada Cafe Titik
Senja Majene?
3. Apakah variasi menu dan harga secara bersama-sama berpengaruh

terhadap minat beli ulang pada Cafe Titik Senja Majene?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui variasi menu berpengaruh terhadap minat beli ulang di
Cafe Titik Senja majene.
2. Untuk mengetahui harga berpengaruh terhadap minat beli ulang di Cafe
Titik Senja majene.
3. Untuk mengetahui variasi menu dan harga secara bersama-sama
berpengaruh terhadap niat beli ulang pada Cafe Titik Senja Majene
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai ilmu pengetahuan
tentang sebuah karya ilmiah yang mempelajari tentang pengaruh variasi menu,
harga dan minat beli ulang untuk mengembangakn ilmu pengetahuan terutama

dalam bidang manajemen pemasaran maupun untuk kegiatan akademik.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat bagi penulis adalah dapat menambah wawasan pengetahuan
penulis pada bidang ilmu pemasaran khususnya mengenai masalah kualitas
produk dan brand awareness terhadap kepuasan konsumen pada pembelian
produk. Sedangkan manfaat bagi perusahaan adalah diharapkan dapat
memberikan masukan tanggapan konsumen mengenai kualitas produk dan brand
awareness diperusahaan agar selanjutnya dapat membantu perusahaan untuk
menentukan kebijakan-kebijakan yang paling tepat dan berguna untuk
memuaskan kebutuhan konsumen sehingga dapat berdampak pada peningkatan

penjualan pada suatu produk dipe



BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis dan pembahasan yang dilakukan oleh
penulis yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya sehingga dapat ditarik
kesimpulan sabagai berikut:

1. Variasi menu tidak berpengaruh dan tidak sifginikan terhadap minat beli ulang
pada café titik senja karena pelanggan di café titik senja utamanya anak muda
memilih tempat berkumpul di café bukan berdasarkan variasi menunya tetapi
memilih tempat berkumpul karena rasa penasarannya saja.

2. Harga tidak berpengaruh dan tidak sifnifikan terhadap minat beli ulang karena
konsumen di café titik senja merasa harga yang di tawarkan sudah sesuali,
mereka tidak terlalu mempermasalahkan harga. Konsumen yang sebagian
adalah mahasiswa yang datang untuk mengerjakan tugas atau berkumpul saja,
setelah itu tidak lagi kembali mendatangi café alasannya karena sudah tidak
ada tugas-tugas yang di kerjakan atau sudah tidak di jadikan tempat berkumpul.

3. variabel variasi menu, dan harga secara bersama-sama tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap minat beli ulang. Banyaknya café yang ada di majene
membuat konsumen di café titik senja menurun karena banyaknya pilihan bagi

konsumen untuk memilih café lain.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka peneliti

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi Café Titik Senja
Bagi pihak café titik senja diharapkan dapat mempertahankan variasi
menu yang sudah ada dan meningkatkan variasi-variasi menu yang lebih
menarik. Memperhatikan jenis dan porsi makanan dan minuman dari berbagai

varian agar sesuai dengan keinginan para konsumen. Harga yang ditawarkan
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untuk setiap menu terus konsisten sehingga apa yang ditawarkan dari menu
sesuai dengan harga jual pada variasi menunya.
. Bagi Peneliti

Bagi penelitian yang akan datang diharapkan mampu meneliti secara lebih
mendalam terhadap permasalahan yang dihadapi misalkan dengan menambah
variabel-variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap minat beli ulang
seperti kepuasan pelanggan, dan lainnya. sehingga diperoleh hasil yang lebih
baik dan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya manajemen

pemasaran.
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